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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah SWT telah menciptakan makhluk-Nya dengan berpasang-

pasangan, laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, manusia dianjurkan 

untuk mencari pasangannya dalam batas-batas yang telah ditentukan oleh 

syari’at. Anjuran untuk menikah dan perintah untuk melaksanakan 

perkawinan disebutkan dalam firman Allah surat An-Nisa: 3; 

ِّسَاءِ   فاَنْكِحُوا مَا طَابَ لكَُُْ مِنَ الن

“Nikahilah sebagian wanita yang baik-baik diantara kamu” (QS. An-Nisa : 3)
1
 

Selain itu Rasulullah juga menganjurkan para pemuda yang telah dewasa 

untuk  menikah. Sebagaimana sabda beliau: 

ََعَامَ مُِِْكُُُ  بَابِ مَِنِ اسَِّْ ِ ابْنِ مَسْعُوْدٍ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اِلله ص: يََ مَعْشَََ الشَِّب عَنِ عَبْدُ اللًه

بهُ اَغضَُّ لِلْ  جْ، فاَِن وب هُ َ ُ اْلبَاءَةَ فلَْيَتَََ بِ ِوْمِ فاَِن ََعِعْ فعََليَِْهِ اِلصب بَصََِ وَ اَحْصَنُ لِلفَْرْجِ. وَ مَنْ لمَْ يسََّْ

 )رواه البخاري(وِجَاءٌ. 

Dari Ibnu Mas’ud, ia berkata : Rasulullah SAW  bersabda, “Hai para pemuda, 

siapa diantara kamu yang sudah mampu menanggung biaya, maka hendaklah 
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ia menikah, karena menikah itu dapat menundukkan pandangan dan lebih 

dapat menjaga kemaluan. Bagi siapa yang belum mampu, maka hendaklah ia 

berpuasa, karena puasa itu adalah perisai (pengekang syahwat) baginya.” (HR. 

Bukhari)
2
 

Dari hadist di atas menunjukan betapa besar rahmat perkawinan, 

karena dapat memelihara seseorang dari perbuatan tercela. Dengan 

perkawinan, nafsu dan syahwat dapat disalurkan melalui jalan yang 

ditentukan. Agama dapat menunjukan jalan bagi yang belum mampu menikah 

dengan jalan berpuasa, karena berpuasa dapat membersihkan jiwa dan 

mempunyai daya yang kuat untuk menahan nafsu dari perbuatan haram. 

Tujuan perkawinan tidak hanya sebatas dalam hubungan syahwat, 

akan tetapi jauh dari itu juga mencakup tuntunan kehidupan yang penuh rasa 

kasih sayang, sehingga manusia dapat hidup tenang, baik dalam keluarga 

maupun masyarakatnya. Dengan perkawinan, ditetapkan adanya hak dan 

kewajiban bagi suami istri, sehingga terbinalah ketentraman jiwa, bukan 

sekedar dalam hubungan syahwat. Perkawinan merupakan ciri utama 

pembinaan kehidupan masyarakat, karena masyarakat tidak dapat hidup 

secara individual. 

                                                           
 2 Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Qohiroh: Dar al Maktabin), jilid. III, h. 3.  
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Sebagai perbandingan dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 2 

disebutkan perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga 

yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.
3
 

Perkawinan adalah ikatan yang kuat yang menggabungkan jiwa kedua 

suami isteri, membuatnya merasa diikat dan memperbaurkannya sebagaimana 

berbaurnya air jernih yang enak diminum. Perkawinan adalah jaminan erat 

antara dua anak manusia yang dipertemukan keduanya dalam ikatan cinta, 

kesetiaan, ketulusan, kerja sama, dan saling membantu.
4
 

Perkawinan dalam Islam tidaklah semata-mata sebagai hubungan atau 

kontrak keperdataan biasa, akan tetapi ia juga mempunyai nilai ibadah. Maka, 

amatlah tepat jika kompilasi menegaskannya sebagai akad yang sangat kuat 

(miitsqan gholiidhan) untuk mentaati perintah Allah, dan melaksanakannya 

merupakan ibadah (ps. 2 KHI).
5
 

Dalam pandangan Islam perkawinan itu bukanlah hanya urusan 

perdata semata, bukan sekedar urusan keluarga dan masalah budaya, tetapi 

masalah dan peristiwa agama, oleh karena perkawinan itu dilakukan untuk 

memenuhi perintah Allah dan sunnah Nabi dan dilaksanakan sesuai petunjuk 

Allah dan petunjuk Nabi. Di samping itu, perkawinan juga bukan untuk 

mendapatkan ketenangan hidup sesaat, tetapi untuk selama hidup. Oleh 
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 Abd. Shomad, Hukum Islam, (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2010), h. 276.  
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 Ukasyah Athibi, Wanita Mengapa Merosot Akhlaknya, Penerjemah Chairul Halim, (Jakarta; 

Gema Insani Press, 1998), cet. Ke-1, h. 91.  
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karena itu, seseorang mesti menentukan pilihan pasangan hidupnya itu secara 

hati-hati dan dilihat dari berbagai segi. 

Manusia itu jika telah mati terputuslah seluruh amal pebuatannya yang 

mendatangkan rahmat dan pahala kepadanya. Namun apabila masih 

meninggalkan anak-anak yang shaleh, mereka akan mendoakannya dengan 

kebaikan hingga amalnya tidak terputus dan pahalanya pun tidak ditolak. 

Anak yang shaleh merupakan amalannya yang tetap yang masih tertinggal 

meskipun dia telah mati
6
 

Ada beberapa motivasi yang mendorong seorang laki-laki memilih 

seseorang perempuan untuk pasangan hidupnya dalam perkawinan dan 

demikian pula dorongan seorang perempuan waktu memilih laki-laki menjadi 

pasangan hidupnya. Yang pokok di antaranya adalah: karena kecantikan 

seorang wanita atau kegagahan seorang laki-laki atau kesuburan keduanya 

dalam mengharapkan anak keturunan: karena kekayaannya, karena 

kebangsawanannya, dan karena agamannya. Diantara alasan yang banyak itu, 

maka yang paling utama yang dijadikan motivasi adalah agamannya.
7
 Hal ini 

dijelaskan oleh nabi dalam hadisnya yang berbunyi:  

لدينهافاظفربذات الدين تربت يداكتنَْكِحُ المرَْاةَلاربع لمالهاوَلحسَّبهاولجمالهاو  

Artinya:Perempuan itu dikawini karena empat hal, karena hartanya, karena 

kedudukan atau kebangsawanannya, karena kecantikannya, dan 
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 Lihat Ali Ahmad Al-Jurjawi, Hikmah Al-Tasyri wa Falsafatuh (Falsafat dan Hikmah 
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karena agamannya, pilihlah perempuan karena agamanya, maka 

kamu akan mendapatkan keberuntungan.(mutafaqun alaih)
8
 

Yang dimaksud dengan agamanya di sini adalah komitmen 

keagamaannya atau kesungguhannya dalam menjalankan ajaran agama Islam. 

Ini dijadikan pilihan utama karena itulah yang akan langgeng. Kekayaan suatu 

ketika dapat lenyap dan kecantikan suatu ketika dapat pudar demikian pula 

kedudukan atau kebangsawanannya, suatu ketika akan hilang. 

Adanya pembagian tugas, di mana isteri mengurusi dan mengatur 

rumah tangga, sedangkan suami  mencari nafkah, sesuai dengan batas-batas 

tanggung jawab antara suami isteri dalam menangani tugas-tugasnya.
9
 

Perempuan bertugas mengatur dan mengurusi rumah tangga, 

memelihara dan mendidik anak-anak, menyiapkan suasana yang sehat dan 

menyenangkan bagi suaminya untuk istirahat guna melepaskan lelah dan 

memperoleh kesegaran badan kembali. Sementara itu suami bekerja dan 

berusaha mendapatkan harta dan belanja untuk keperluan rumah tangga. 

Dengan pembagian tugas yang adil ini, masing-masing pasangan menunaikan 

tugasnya yang alami sesuai dengan keridhaan Allah SWT, dihormati oleh 

manusia dan membuahkan hasil yang menguntungkan. 

Sesudah itu masuk kepada bahasan perkawinan itu sendiri yang 

menyangkut rukun dan syaratnya, serta hal-hal yang menghalangi perkawinan 

itu. Selanjutnya membicarakan tujuan dari pernikahan yang mana bertujuan  
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untuk mendapatkan kehidupan yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Hak-

hak dan kewajiban dalam perkawinan. 

Kompilasi Hukum Islam di Indonesia merupakan pengembangan dari 

Hukum Perkawinan yang tertuang di dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 

1974. Karena itu kita tidak dapat lepas dari misi yang diemban oleh Undang-

undang Perkawinan tersebut, kendatipun cakupannya hanya terbatas bagi 

kepentingan ummat Islam. Di antara lain, kompilasi mutlak harus mampu 

memberikan landasan hukum perkawinan yang dapat dipegangi oleh ummat 

Islam. Karena kompilasi dalam banyak hal merupakan penjelasan Undang-

undang Perkawinan. Maka prinsip-prinsip atau asas-asasnya dikemukakan 

dengan mengacu kepada undang-undang tersebut.  Salah satu prinsipil dalam 

Undang-undang Perkawinan ini menganut prinsip bahwa calon suami istri 

harus telah masak jiwa raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan, agar 

dapat mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa berpikir pada 

perceraian dan mendapatkan keturunan yang baik dan sehat.
10

 

Keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah adalah istilah sekaligus 

doa yang sering kali dipanjatkan dan diharapkan oleh para muslim yang telah 

menikah dan membina keluarga. Keluarga sakinah, mawadah,  rahmah 

tentunya bukan hanya sekedar semboyan belaka dalam ajaran islam. Hal ini 

menjadi tujuan dari pernikahan sekaligus nikmat yang Allah berikan bagi 

mereka yang mampu membina keluarganya. Tujuan dari menjalin hubungan 
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terhadap lawan jenis yang dilakukan ini tidak hanya mengarahkan kecintaan 

terhadap makhluk atau hawa nafsu semata, namun untuk mengarahkan cinta 

ilahi dan nilai agama. Mampu menjaga satu sama lain dalam aspek keimanan 

dan ibadah, bukan saling menjerumuskan atau saling menghancurkan satu 

sama lain. 

Adapun kasus yang ditemukan oleh penulis ialah semua pasangan 

yang melakukan screening diberikan pertanyaan oleh pihak KUA mengenai 

apakah mereka bisa shalat dan adakah mereka mengaji di rumah? Namun 

mereka menjawab jarang, dan ketika di uji oleh pihak PPN kantor KUA 

Minas diketahui ada beberapa pasangan yang tidak  bisa sama sekali 

membaca bacaan shalat dan  membaca al-Quran tersebut.  Calon orangtua 

yang tidak bisa shalat dan membaca al-Quran, secara tidak langsung sedikit 

banyak akan memberikan dampak negatif  kepada anak, seperti si anak tidak 

mau disuruh shalat dan mengaji karena si anak tahu ayahnya  tidak bisa shalat 

dan mengaji, begitu juga dengan ibu yang merupakan sekolah pertama bagi 

anak-anak, bagaimana ia akan mengajarkan anaknya shalat dan mengaji 

sedangkan ia sendiri tidak bisa.
11

 

Kegiatan screening seperti ini harus dilakukan oleh pihak catin yang 

akan melakukan pernikahan, biasanya kegiatan screening seperti ini dilakukan 

3 hari sebelum Ijab Kabul dilaksankan. Padahal sudah diketahui bahwa 

pasangan yang akan melaksanakan pernikahan tadi tidak bisa membaca Al-

Quran dan bacaan shalat akan tetapi akad nikahnya tetap juga dilangsungkan 
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Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dan pengkajian lebih jauh terhadap sikap KUA Minas dalam 

pelaksanaan screening tersebut yang penulis buat dalam sebuah skripsi yang 

berjudul “PELAYANAN KUA MINAS BAGI CALON PENGANTIN 

(CATIN) YANG TIDAK MAMPU MEMBACA AL-QURAN DAN 

BACAAN SHALAT DITINJAU MENURUT HUKUM ISLAM” 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis membatasi 

isi skripsi ini hanya sebatas mengenai Bagaimana Pelaksanaan  Pelayanan 

Nikah Bagi calon pengantin (CATIN) yang tidak mampu membaca al-Quran 

dan bacaan shalat di KUA Minas ditinjau menurut Hukum Islam. 

C. Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas, 

maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana Pelaksanaan Pelayanan Nikah di KUA Minas 

b. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap calon pengantin (catin) yang 

tidak bisa membaca al-Quran dan bacaan shalat? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Pelaksanaan Nikah di KUA Minas. 

b. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam terhadap calon pengantin 

(CATIN) yang tidak mampu membaca al-Quran dan bacaan Shalat. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai bahan kajian untuk menambah khazanah pengetahuan penulis 

khususnya masalah Pelaksanaan screening terhadap calon pasangan 

nikah di KUA Minas ditinjau menurut Hukum Islam. 

b. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat Islam, baik dalam kalangan 

intelektual maupun kalangan orang awam tentang pelaksanaan 

screening terhadap calon pasangan nikah di KUA Minas ditinjau 

menurut Hukum Islam. 

c. Sebagai bahan sumbangan pikiran penulis terhadap ilmu pengetahuan 

umum dan khususnya dalam bidang Hukum Islam. 

d. Untuk memenuhi salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana (SH) 

pada Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas  Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara kerja atau tata kerja untuk dapat 

memahami objek menjadi sasaran dari ilmu pengetahuan yang bersangkutan. 

Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, 

maka dalam menelaah data dan mengumpulkan serta menjelaskan objek 

pembahasan dalam tulisan ini, penulis menempuh metode sebagai berikut : 

1. Lokasi Penelitian 
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penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseach) yang 

mengambil lokasi di Kelurahan Minas Jaya Kecamatan Minas Kabupaten 

Siak. Pemilihan lokasi penelitian ini dikarenakan lokasi ini adalah tempat 

tinggal Penulis. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yaitu ketua dan karyawan Kantor KUA 

Minas. 

b. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Pelayana KUA terhadap calon 

pengantin yang tidak mampu membaca al-Quran dan bacaan shalat. 

3. Populasi dan sample 

Populasi dalam penelitian ini adalah 3 orang dari pegawai KUA yang 

terdiri dari; Kepala KUA, Penghulu, dan Staff KUA. 

Karena populasi terbatas peneliti menjadikan populasi menjadi sample 

dengan menggunakan metode total sampling. 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer, adalah data yang diperoleh langsung dari  lokasi 

penelitian, yaitu data yang penulis peroleh dari ketua dan karyawan 

KUA Minas. 
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b. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh langsung dari riset 

perpustakaan dengan buku-buku yang berkenaan dengan tujuan dari 

nikah menurut Hukum Islam. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang penulis gunakan dalam mengumpulkan data ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Pengamatan dengan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur 

yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada objek 

penelitian.
12

 Penelitian ini menggunakan metode observasi untuk 

meninjau lokasi di Kantor Urusan Agama Minas. 

b. Wawancara atau Interview 

Adalah suatu metode pengumpulan data dengan maksud tertentu. 

Percakapan ini dilakukan oleh beberapa pihak terkait. Dalam hal ini 

yaitu Kepala, Penghulu, dan Staff KUA Minas. 

6. Analisis Data 

Dalam analisis data penulis menggunakan metode: 

a. Metode deduktif, yaitu cara berfikir yang berangkat dari 

pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik tolak pada 
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 Hadari Nawawi, Metode Penelitian bidang Sosial, (Yogyakarta; PT. Gajah Mada, 2001), h. 
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pengetahuan umum itu ketika hendak menilai suatu kejadian yang 

khusus.
13

 

b. Metode deskriptif, yaitu dapat diartikan sebagai prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian 

(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 

c. Metode Induktif, yaitu mengungkapkan serta mengetengahkan 

data khusus, kemudian data tersebut di interpretasikan sehingga 

dapat ditarik kesimpulan secara umum. 
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